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ABSTRAKSI

SUMARNI, Makna Ruh dalam Eksistensi Manugi&tudi atas Pandangan
Tagiyuddin an-Nabhani ). Skripsi. Yogyakarta: FaéksilUshuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah dan mextgetpembahasan makna
ruh di d makna ruh di dunia tasawuf makna ruh dii@duasawuf makna ruh di
dunia tasawuf dunia tasawuf dan hanya difokuskada paakna ruh dalam
pandangan Tagiyuddin an-Nabhani dan hubungannygadeeksistensi manusia.
Dalam pembahasan makna ruh, beliau memberikan @enah yang baru.
Berangkat dari pemahaman bahwa sumber krisisd&rfggda pemahaman bahwa
manusia tersusun dari materi dan ruh.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ndan mengambil latar
pemikiran seorang pemikir Tagiyuddin an-Nabhanndgeenpulan data dilakukan
dengan menelaah dan menganalisis terhadap istiam pendapat yang
menjelaskan keyakinan, dan memperlihatkan ada nidak pertentangan
(konsistensi intern). Dengan jalan membedakan, reesitikan, menyisihkan dan
menolak untuk menemukan hakekat kebenaran.

Hasil penelitian menunjukkan: Bahwa yang menjadmiser masalah
tentang makna ruh di dunia tasawuf adalah pemahd@lawa manusia tersusun
atas materi (jasad) dan ruh. Mereka memahami balusaunsur ini senantiasa
berkonfrontasi karena keduanya memiliki sifat ydeglawanan. Perlawanan ini
pasti dimenangkan salah satu unsur dalam diri ni@mengan pandangan yang
teliti, mendalam dan jernih terhadap alam, hidup aenusia, ternyata ketiganya
hanyalah berupa materi bukan ruh. Bukan pula teuBedari campuran materi
(jasad) dan ruh. Yang dimaksud dengan materi disglalah sesuatu yang dapat
dijangkau dan diindera, baik materi itu didefine@iksebagai tenaga yang dapat
menggerakkan, baik tampak maupun tidak. Yang menmak pembahasan
bukanlah apa materi itu, akan tetapi pembahasaryangkut alam, hidup dan
manusia dilihat dari segi pengertian ruh sebagaada&ran hubungan manusia
dengan Allah, bukan dari segi ruh sebagai nyaway&a bahwa kesemuanya
tergolong materi adalah suatu hal yang nyata, blk@nyang samar, karena
ketiganya dapat di jangkau indera. Ketiganya jugiah terbentuk dari campuran
materi dan ruh; telah jelas pada alam dan hiduppAd pada diri manusia,
kesadarannya terhadap hubungannya dengan Allahnlabkasli bagian dari
bentukannya, melainkan merupakan sifat baru. By&tiorang kafir yang ingkar
tehadap Allah tidak akan mengenal hubungannya aeAtiah, kendati demikian
ia tetap sebagai manusia. Ruh yang terdapat dal@mmdnusia dan yang
membedakannya dengan manusia lain (orang kafak tiérkaitan dengan rahasia
hidup, dan bukan pula muncul dari rahasia hidupdaBgkan ruh dengan
pengertian kerohaniaartruhaniyyat) atau aspek rohanag-nahiyah ar-ruhiyah
yang terdapat dalam diri manusia bukanlah besipal hayah (rahasia hidup/
nyawa), bahkan tidak ada kaitannya dengan rahadigphnyawa. Ruh dalam
pengertian ini jelas merupakan sesuatu yang lain.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Para pemikir dan filosof telah disibukkan oleh nhalsaruh. Mereka ada
yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan rulatadahasia kehidupan.
Jika ruh itu meninggalkan jasad, maka jasad itupsak dan mafi.
Ruh adalah rahasia kehidupan (nyawa). Dan dia ladalasan dari Allah
SWT. Allah menempatkan ruh di dalam diri manusia daenyandarkan
pada zat-Nya. Allah berfirmanMaka apabila telah Kusempurnakan
kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya ruh (ciptaan)-Klaka hendaklah
kamu tersungkur dengan bersujud kepadany@S. Shaad[38]: 72)
Maksudnya ruh dari ciptaan-Ku; bukan bermakna agiari-Ku. Sebab
Allah SWT berfirman,"Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah
kamu diberi pengetahuan melainkan sedik{QS. Al-Israa’[17] : 85),
yakni bahwa ruh itu tercipta dengan perintah d#gh¥
Manusia tidak mampu menjangkau realitas dari rukanrAtetapi manusia
dapat memahami bahwa ruh itu ada dari penampaksamgEkannya
(madzhir), yakni tumbuh, bergerak, dan berkembang, yang uaentu
menunjukkan eksistensi dari ruh. Ruh yang menjatiasia kehidupan adalah
urusan Allah kepada materi yang terbentuk menjaloluhh manusia supaya bisa

tumbuh, bergerak dan bisa bereproduksi pada materSelama potensi tumbuh,

bergerak dan berkembang ada dalam diri manusia ,ndikatakan bahwa ia

! Aisyah Abdurrahmarianiusia Sensitivitas Hermenetika Al-Qur'aarj. M. Adib al-
Arief, (Yogyakarta: LKPSM, 1997), Cet. |, him. 177.

Ruh yang berarti rahasia kehidupan adalah urusainAdiah kepada materi yang
terbentuk menjadi tubuh manusia supaya bisa tuntirrgerak dan bisa bereproduksi pada materi
itu. Manusia tubuhnya akan kehilangan kemampuarkétika ruhnya diambil. Lihat Muhammad
Husain AbdullahMafahim Islamiyah(Bangil-JATIM: al-lzzah, 2003), him. 7.



hidup, artinya ia memiliki ruh. Jika penampakangmapakan itu lenyap ia
disebut mati, itu berarti ia tidak memiliki rdh.

Sejak zaman klasik, sebelum Islam muncul, bahkaels; Masehi, sudah
terdapat suatu pemikiran yang mendominasi bangsgsha dunia mengenai
keberadaan (eksistensi) semua benda yang intisymydbbenda itu tersusun dari
dua unsur yaitu: materi (jasad) dan ruh. Sesuasekitar manusia yang tampak
dan terindera dianggap materi, sementara sesuatutigkak tampak dan terindera
dianggap ruh atau alam ruh. Mereka beranggapan dasensi suatu benda
adalah ruh, sementara materi tidak lain hanyalaadasemata. Berdasarkan
pemahaman ini merebaklah pemahaman dalam mendeimipengertian alam
rohani. Diantaranya ada yang menggambarkan rutgaepancipta alam semesta,
ada pula yang mempolulerkannya sebagai malaikam gih atau ruh-ruh yang
lain.

Hal terpenting dari falsafah ini adalah pandangamgenai manusia, yaitu
pengembaraan bahwa manusia tersusun atas duayaigsurmateri (jasad) dan
ruh. Mereka memahami bahwa dua unsur ini senanbaseonfrontasi karena
keduanya memiliki sifat yang berlawanan. Perlawamanpasti dimenangkan
salah satu unsur dalam diri manusia. Ada kalanyamengalahkan jasad dan
sebaliknya jasad mengalahkan ruh. Jika ruh menkamaasad maka manusia
akan mendapatkan kebaikan, kesucian dan ketagwa@m tinggi di atas alam
materi dan hinanya kehidupan. Akan tetapi jika gagang mendominasi ruh

maka manusia akan menjadi hina, terjerumus ke biamatang dan terombang-

3Muhammad Husain Abdullahylafahim Islamiyah,(Bangil-JATIM: al-lzzah, 2003),
him. 5.



ambing di lembah dunia dan kehinaanya sehinggerisotir dari ketinggian alam
rohani?

Konsep filsafat seperti inilah yang menjadi acuam dnenjadi pola hidup
masyarakat India dan Cina sejak zaman dahulu dap kédup sampai sekarang.
Falsafah ini pula yang menyelinap ke dalam bendlagian filosof Yunani;
tulisan-tulisan mereka dan juga pendapat-pendajpsafatnya. Filsafat ini
memiliki pengaruh yang besar dalam penyimpangadahgiNasrani dan juga
pendidikannya. Kemudian juga berpengaruh besamdaasyarakat Eropa di
abad pertengahan. Yang demikian itu karena kegkana Nasrani berkembang di
negeri Syam dan kemudian ke seluruh penjuru impeRomawi mengakibatkan
raja-raja Eropa para pengikutnya dan para pendeparigaruh oleh filsafat yang
memporak-porandakan pemikiran dan mengacaukan p@enzah di benak
mereka. Maka kembalilah agama samawi sesudah mgsplana kaisar, raja, dan
para filosof ini menjadi agama yang baru. Termabkakhal yang menyusup
dalam agama itu adalah filsafat mengenai ruh daadjaOrang-orang Nasrani
sepakat akan adanya keselarasan dengan agidahanyarek mengatakan bahwa
kehidupan sejak turunnya Adam dan Hawa ke muka ksamipai hari kiamat
hanyalah perjalanan penebusan dosa karena kesaladrdama kali yang

dilakukan Adam dan Hawa, maka manusia tidak benmatkik hidup dalam

4AhmadAI-QashashDasar-dasar Kebangkitar{fBogor: Pustaka Thariqul 'lzzah, 2004),
him. 133 -134.

® Ciri khas pandangan bangsa Cina ialah bahwa yarngrmdakn bukanlah ketentuan ilahi
yang tegas atau ajaran kefilsafatan, melainkan siamrang sorang dan tidak mengutamakan
keagungan lahiriahnya atau kesejahteraan mateaiamglainkan keadaan jiwanyhihat Creel,
Alam Pikiran Cina; Sejak Confucius sampai Mao Zegaderj. Sujono Sumargono, (Yogyakarta:
PT. Tiara Wacana Yogya, 1990), him. 7.



ketenangan, rasa nyaman dan kemurahan di dunf@ keteus menerima azab di
dunia sampai menemui kebahagiaan dan kenikmatanksdddupan lain. Mereka
beranggapan bahwa semua kelezatan indrawi adatals&@n diantara kesesatan-
kesesatan setan maka mereka mencaci maki alamrjasmanahan syahwat
untuk berpuasa dan memperbanyak berbagai penyiksatam.

Maka untuk memperoleh kemenangan ruh manusia harmperlemah
jasadnya, memaksa dan menghinakannya sehingganyasadidak lagi kuat
melawan ruh dan ruh akan melampaui jasad dan tesbedri jeratannya. Siapa
saja yang menghendaki naiknya ruh, maka dia hdrusianjalani hidupnya
dengan melawan jasadnya. Keadaan ini terus dilaksan sebagai upaya
melemahkan jasad sehingga jasad tidak bisa mempd#mgah demi menuju
alam ruh yang tinggi dan menyingkap gadla’ managagan jelas dan nyata,
bukan dengan jalan-jalan indera dan penglihatapitetengan jalan terbukanya
“perasaan” galbu). Dengan demikian ruh akan sampai dalam pandamgaeka
menuju penyatuan ruh dengan ruh tertinggi yaitulaht Yang Maha Agung.

Adapun manusia yang memperturutkan hawa nafsunyganmpiaskan
keinginan dan syahwatnya, hanya berorientasi padikikatan dunia; menikmati
makanan-makanan yang enak dan mengejar fasilithg ladalah tipe manusia
yang telah mengabaikan ruhnya dan mematikannya. aRan tenggelam di
lembah dunia fana yang terhitung dalam golongangmang yang celaka dan

fasik.’

6 AhmadAl-QashashDasar-dasar.., him. 135-136.

" Pandangan seperti ini selaras dengan pandang@mgezuhud secara umum dimana
dunia dianggap sebagai pangkal kejelekan, fitha@m kkjahatan. Lihat Prof. Dr. H.M. Amin
Syukur, MA, Zuhud di Abad Modern, (Yogyakarta: Rakst Pelajar, 1997), him. i.



Namun, ruh yang mereka serukan itu eksistensimlgk tada. Dan ruh yang
mereka serukan itu bukanlairrul hayah (nyawa). Sebab, faktanya manusia itu
hanya tersususn atas materi saja. Selain itu, nyaa# akan berkurang dan
bertambah akibat rendah atau tingginya derajat sianDengan demikian, ruh
yang disebut oleh masyarakat itu adalah unsur yaimg Ruh yang mereka
maksud itu bukan unsur pembentuk manusia. Lalu agékna ruh yang
sebenarnya?

Sebagai akibat ketidakjelasan makna-makna ini mlaickekacauan dalam
pandangan mereka. Ada sebagaian yang mencampuaaduh tadi dengan ruh
yang berarti nyawa/rahasia kehidupan. Kemudian kaekatakan bahwa manusia
terbentuk dari campuran materi dan ruh (sebagirafaran spiritualisme). Karena
merasakan adanya ruh sebagai nyawa/rahasia kehiddgam dirinya dan
adanya ruh dalam arti kerohanian dan aspek rotelain itu akibat dari
ketidakjelasan pengertian ini adalah penggunaailahstkerohanian untuk
kepuasan jiwa yang dirasakan manusia sebagai k@eshasehingga ada orang
yang mengatakan tentang dirinyakll telah merasakan suatu kerohanian yang
tinggi”, atau ” $ fulan mempunyai suatu kerohanian yang agumKibat lainnya
adalah tatkala seseorang mendatangi suatu tempatdi@n ia merasakan suatu
kepuasan/ketenangan di tempat itu, maka tempdtkidakan mengandung aspek
rohani atau kerohanian. Ada juga sementara oraibgitaketidakjelasan ini pada

akhirnya melaparkan diri, menyengsarakan jasadapantenelantarkan tubuhnya



dengan maksud untuk memperkuat ruhnya. Semua mtuh&arena tidak adanya
kejelasan arti ruh, kerohanian, dan aspek rohani.

Penelitian ini hanya difokuskan pada pandanganytadin an-Nabhani
terhadap ruh, yang berusaha memberikan pemahamagnbgau. Berangkat dari
pemahaman bahwa sumber krisis terletak pada penashdrahwa manusia

tersusun dari materi (jasad) dan ruh.

B. Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada pemaparan latar belakang magialas, maka
penulis akan mencoba menganalisa dua pokok pendraliaéam penulisan ini.
Maka dapat kami rumuskan masalah sebagai berikyt in
1. Bagaimana pembahasan makna ruh di dunia tasawuf?
2. Bagaimana pandangan Tagiyuddin an-Nabhani dalamaimemi makna

ruh dan apa hubungannya dengan eksistensi manusia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada usaha mengajukan dan menspasifikassan masalah
di atas maka penelitian ini secara akademis bemujuntuk beberapa hal
diantaranya :
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui pembahasan makna ruh di dunia tasawuf

8 Taqgiyuddin an-NabhaniMafahim Hizbut Tahrir Cet.VI (Jakarta: Hizbut Tahrir
Indonesia. 2001), him. 33-34.



b. Megetahui makna ruh dalam pandangan TagiyuddiNabhani dan
hubungannya dengan eksistensi manusia.
2. Kegunaan Penelitian
a. Dari segi teoritik, diharapkan dapat memperkaysavasan pemikiran
mengenai makna ruh.
b. Dari segi akademik, untuk memenuhi salah satwasyintuk memperoleh
gelar sarjana strata satu Jurusan Agidah dan &ilsdi Fakultas

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.

D. Kajian Pustaka

Dalam koleksi skripsi di Fakultas Ushuluddin UINnan Kalijaga, terdapat
skripsi yang berjudul “KonseRizh danNafs ( Studi atas Penafsiran Muhammad
Syahrur TerhadagRizh dan Naf9” menjelaskan bahwa ruh bukanlah rahasia
kehidupan, tetapi rahasia kemanusiaan. Para ulamg mengatakan bahwa ruh
adalah rahasia kehidupan, semua ini terjadi didelrakarena kesamaran antara
istilah ar-rizh dan an-nafs Di dalam al-Qur'an secara umum istilam-nafs
dimaknakan dengan dua pengertian yang keduanyadipséiami dari konteks
kalimat. Pertama, an-nafsebagai entitas organik yang hidup. Yang padanya
berlaku fenomena kematian. Yakgdua an-nafsyang khusus untuk manusia
semata, yaitu jiwa yang mati dan mempunyai pengobathusus yang

diistilahkan dengan psikoterapAn-nafs tersebut adalah gabungan dari rasa



dengan indra dan di dalamnya ada cinta, bencif gald, santai, bahagia, dan
derita?

Sedangkan ruh merupakan sebab bagi adanya penaetapembebanan
hukum, dan pemberian status kekhalifahan kepadausianla bersumber
langsung dari Allah karena ia adalah termasuktdiansifat-sifat Allah yang
padanya tidak berlaku hukum ” konflik kontradikititernal” di dalam esensinya.
Ruh, bukanlah rahasia dari kehidupan organik, aksapi merupakan rahasia
kemanusiaan, sehingga ia tidak bisa diidentikamyaefkematiar®

Dalam buku karangan Tagiyuddin an-Nabhani yangubtel Mafahim
Hizbut Tahrir menjelaskan mengenai beberapa pemikiran-pemiKiesgqiyuddin
an-Nabhani, salah satunya adalah pemikiran bekdandhal memahami makna
ruh. Tagiyuddin an-Nabhani menolak pendapat bahanausia itu terbentuk dari
campuran materi (jasad) dan ruh. Dengan pandangeugy ynendalam dan
cemerlang terhadap alam, kehidupan, dan manusia,r@mpak bahwa ketiganya
berupa materi, bukan ruh. Ketiganya juga bukanetgtik dari campuran materi
dan ruh. Sedangkan yang dimaksudkan dengan rulghallasadaran manusia
akan hubungannya dengan Alfgh.

Dalam buku ini pula, Tagiyuddin an-Nabhani mengksgcara teliti
mengenai realita ruh, kerohanian, dan aspek rabamva ketiganya tidak akan
terdapat pada diri orang atheis yang mengingkanya Allah. Ketiganya hanya

ada pada diri orang-orang yang telah beriman tegnadianya Allah. Dari sini

® Ubaidillah,Konsep Rh dan Nafs (Studi atas Penafsiran Muhammad Syaheunadap
Rizh dan Nafs)Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyaka2@04, him. 92-93

%1pid., him. 93.

" bid., him. 27-28.



juga Taqgiyuddin an-Nabhani mempertegas bahwaeirarh ruh, kerohanian, dan
aspek rohani berkaitan dengan keimanan kepada.Allah

Selain itu, buku karangan Taqiyuddin an-NabhanngyaerjudulPeraturan
Hidup dalam Islammenerangkan pemenuhan terhadap naluri-naluri yateg
pada manusia apabila disalurkan menurut aturamsatdiah disertai kesadaran
akan hubungannya dengan Allah, berarti telah se@ésgan ruh. Setiap Muslim
hendaknya menyertakan setiap amal perbuatannydu selakat dengan ruh.
Dengan kata lain, tidak boleh memisahkan setiapys¢an dengan keterikatan
terhadap perintah dan larangan Allah SWT.

Dalam buku karangalhsan Samarah yang berjudsyaikh Tagiyuddin an-
Nabhani, meneropong Perjalanan Spiritual dan Dakmahbuku ini menyajikan
mengenai riwayat hidup dan aktivitas politik Tagigin an-Nabhani, yang juga
menyinggung mengenai ide-ide yang dibangun dalixbut Tahrir lhsan
Samarah yang menuliskan mengenai ide-ide TagqgiyudaifNabhani hanya
sepintas, maka perlu adanya kajian yang lebih famengenai permasalahan
Hizbut tahrir dan juga ide-ide yang dibawan¥a

Buku Ihsan Samarah ini juga membahas mengenai |b&akang
kehidupannya, dari kelahiran, keluarga, dan pekdidiya. Isi dari buku ini lebih
menitik beratkan pada perjalanan hidup Tagiyuddi#Nabhani mulai dari nasab,
perjalanan hidup hingga saat Alléhzza wa Jallaberkuasa memanggil beliau

kembali.

2 Tagiyuddin an-NabhaniPeraturan Hidup dalam Islam(Bogor: Pustaka Thariqul
'lzzah, 2003), him. 44-45.
13 |hsan Samaral8yaikh Tagiyuddin an-Nabhani, Meneropong PerjalaBpiritual dan
Dakwahnya(Bogor; Al-Azhar Press, 2003), him. 3.
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Dalam salah satu majalah Yahya A. menulis tulisamgyberjudulBiografi
Singkat Pendiri Hizbut Tahrir Syaik Tagiyuddin aakani Dalam tulisan ini
dipaparkan tentang kelahiran dan pertumbuhan SYaitgyuddin an-Nabhani,
pendidikan, dan juga aktivitas-aktivitas beliau asenhidug?

Dalam bukunya Syekh Nur ad-Din al-Raniri yang béwjuiRahasia Manusia
Menyingkap Ruh llahiBeliau berpendapat bahwa ruh adalah rahasia kedidu
dan tidak diperbolehkan untuk diperbincangkan, kar@eringatan al-Qur'an
sudah jelas membatasi sebatas kemampuan akal mabBesigan demikian, ruh
itu dibatasi oleh beberapa hijab (tirai) dan tidale yang mengetahui hakekat dari
ruh itu sendiri selaiml-Haqg Allah SWTX

Dalam buku yang berjuduFilsafat Islam; Filosof dan Filsafatnygang
ditulis oleh Sirajuddin Zar, dijelaskan hubungalsdiat Islam dengan filsafat
Yunani dan beberapa pengaruhnya kepada intelektuadlim. Selain itu
dijabarkan juga spandangan tentang makna jiwa (dar) beberapa filosof
muslim!®

Karya dari lbrahim Madkour yang berjudEilsafat Islam; Metode dan
Penerapannyajuga menjelaskan hubungan filsafat Islam dengaaf&t Yunani
bahkan juga dijelaskan hubungannya dengan filsatadern. Dipaparkan juga

teori-teori kebahagiaan dalam hubungannya denga Xl

14 yvahya A. Biografi Singkat Pendiri Hizbut Tahrir Syaik Tagédin an-Nabhani,
( Majalah al-Wa'ie No.55, Edisi Khusus Maret 200&m. 31-38.

15 pendapat ini sesuai dengan QS. al-Israa’ [17]: 85.

16 Sirajuddin Zzar,Filsafat Islam; Filosof & Filsafatnya(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 31-33.

" |brahim Madkour Filsafat Islam; Metode dan Penerapadakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 11-13.



11

Sementara itu, Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam bk&@ngannya yang
berjudulRoh berpendapat, bahwa ruh itu disebut ruh, karengatenuh itu ada
kehidupan badan, seperti halnya ruh (angin) yangdat@ngkan kehidupan.
Wahyu juga bisa dinamakan ruh, karena ia telah neeikdn kehidupan yang
berguna, sebab kehidupan tanpa ruh itu tidak alemdatangkan manfaat kepada
tuannya sama sekali, bahkan kehidupan binatanp ledik dan lebih terselamat
daripadanya®

Majdi Muhammad Asy-Syahawi memaha@§8. Al-Israa’ [17]: 85bahwa
pernyataan Allah ini bukan berarti pengekanganatdap akal untuk berfikir. Hal
itu sekedar pengerahan agat akal bergerak dalamsdmbatasannya, dalam
lapangan yang mampu diketahui. Tidak ada faedatergaok-seok dalam tempat
yang membingungkan, mempergunakan potensinya daiasalah-masalah di
luar kemampuan untuk mengetahuinya. Bagaimanapahtiaak memiliki alat
untu mengetahui hakekat ruh yang ghaib yang hankatadhui oleh Allah.
Hakekat ruh merupakan salah satu rahasia llahi yegmgempati tubuh manusia;
dan sebagian makhluk lainnya tidak bisa diketalmiu manusia sangat terbatas
jika di bandingkan dengan ilmu Allah Yang Maha Luas

Mengutip dari Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’iawyang
mengatakan bahwa manusia tidak mempunyai jalankuntamberi batasan
tentang ruh. Mereka mengetahui ruh dari sisi luarmyada jasad yang

ditempatinya. Banyak hasil eksperimen kita yangekatnya tidak bisa kita beri

18 Ibnu Qayyim al-JauziyatRoh,terj. Kathur Suhardi (Beirut: Darul-Qalam, 2001)nh
336-337.
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batasan; kita hanya mengetahui sisi luarnya sagghi sampai sekarang kita tidak
bisa memberi batasan tentang hakekat listrik.

Abdul Halim Mahmud mengatakan bahwa para filosohdkupara filosof
modern, dan para teolog dari berbagai agama telals@ha membahas ruh, tetapi
tidak ada kesepakatan yang jelas diantara meraanfentasi dan dalil masing-
masing tidak ada yang bisa meyakinkan pihak lainnyangan demikian,
nampaklah hakekat kebenaran al-Qur'an yang mengatdlahwa ruh adalah
urusan Tuhan.

Maksudnya, ruh itu salah satu rahasia Allah yangkéa Rasulullah saw
sendiri tidak diperintahkan membicarakan hakelkatiyengan demikian, tidak
ada tempatnya bertanyan tentangFuh.

Buku Ahmad Al-Qashash, Dasar-dasar Kebangkitanmemaparkan
mengenai hakekat kebangkitan dan bagaimana caraalisesikannya serta
membahas tentang hal-hal yang terkait dengan pegan peradaban dan perang
pemikiran. Pemahaman tentang makna ruh yang besapomyai peranan dalam
mewujudkan kebangkitan yang diridhai Allah SWT, éma kesalahan
pemahaman terhadap makna ruh akan memunculkan ipgEmikuntuk
memisahkan agama dari kehidupan.

Di dalam buku ini juga Ahmad Al-Qashash menjelasktantang

perbincangan filsafat materi dan ruh dan pengamahyang besar dalam

19 Majdi Muhammad Asy-SyahawMemanggil Roh dan Menaklukan Jin: antara Mitos
dan Realitasterj. Drs. H. T. Fuad Wahab, cet. V, (BandungT: Renaja Rosdakarya, 2001),
him. 6.

20 Meskipun banyak ahli membaca ayat ini untuk mextkin bahwa ruh itu tidak dapat
dipahami, mereka tidak bermaksud mengatakan baldal &da pengetahuan tentangnya yang
dapat diperoleh. Yang dimaksud disitu adalah bahviratidak dapat didefinisikan sebagaimana
adanya dalam dirinya sendiri. Lihat Sachiko Murdtse Tao of Islamterj. Rahmi Astuti dan M.S.
Nasrullah, cet. VII (Bandung : Mizan, 1999), hin093
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masyarakat Eropa di abad pertenagahan serta sejassculnya pemikiran
tentang pemisahan agama dengan kehidt/pan.

Buku Muhammad Husain Abdullah yang berjuddiafahim Islamiyah
membantah bahwa ruh adalah bagian dari manusia.yBny diperbincangan
orang-orang barat dan orang-orang Yunani bukantsurupembentuk manusia.
Akan tetapi ruh yang mereka maksud adalah sifag yearu, yang datang pada
manusia dari unsur ekstern, dan sifat itu bisa nesmgaruhi perilaku manusia.
Sehingga tidak bisa dikatakan jika ruh mampu mexdan materi (jasad), maka
tinggilah derajat manusia. Perilakunya dekat derges®empurnaan ilahi. Namun
jika materi mengalahkan ruh, maka perbuatan mamusigiadi rendah. Dan ruh
yang mereka serukan itu bukairrul hayah (nyawa). Sebab nyawa tidak akan
berkurang atau bertambah akibat tinggi rendahnyajatenanusia?

Sebuah buku karya H.G. Creghng berjudulAlam Pikiran Cina; Sejak
Confucius sampai Mao Zedontglah dipaparkan dalam buku ini tentang cara
hidup dan cara berpikir bangsa Cina yang sekalgesipakan pandangan hidup
bagi mereka. Telah dinyatakan dalam buku ini babw&has pandangan bangsa
Cina ialah bahwa yang diutamakan bukanlah ketentladm yang tegas atau
ajaran kefilsafatan, melainkan manusia bahwa sasgotidak mengutamakan
keagungan lahiriahnya atau kesejahteraan matesialmgelainkan keadaan

jiwanya?®

2! Ahmad Al-QashasH)asar-dasar.., him. 133-138.

2 Muhammad Husain AbdullaMafahim.. him. 6-7.

23 Creel, Alam Pikiran Cina; Sejak Confucius sampai Mao Zegjoterj. Sujono
Sumargono, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana YogyaQL9gm. 7.
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Karangan dari Hafidz Shalih, yang berjudiaisafah Kebangkitan; dari ide
hingga metodemenjelaskan makna kebangkitan, bahwa makin meaing&
produksi, pesatnya perkembangan industri, canggilt@knologi, dan banyaknya
penciptaan alat-alat yang mempermudah kehidupaartaik ukuran dari sebuah
kebangkitan. Sehingga dalam buku ini dikatakan pekan suatu keharusan
untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan kebanglapa asas-asas yang
menjadi landasan nya, dan bagaimana cara untukapainya*

Tulisan Mohammad Hatta yang berjuddllam Pikiran Yunandipaparkan
bahwa orang Yunani dahulunya banyak mempunyai dandan takhayul. Tetapi
yang ajaib pada mereka itu ialah bahwa angan-angag indah-indah itu
menjadi dasar untuk mencari pengetahuan semataunai& tahu saja, dengan
tiada mengharapkan keuntungan daripada itu. Ingihu tmenjadi wujud

sendirinya bagi merelé.

E. Metode Penelitian

Bahwa penelitian ini pada dasarnya adalah studilpean tokoh dalam hal
ini Tagiyuddin an-Nabhani tentang pandangannyandahemahami makna ruh.
Untuk mempermudah dalam penelitian ini, penulis nakemmenggunakan
pendekatan sebagai berikut ini;
1. Jenis Data

Bahwa penelitian ini lebih bersifat literatur, dangdemikian penelitian ini

masuk pada jenis penelitian pustdkiarary research).Penulis tidak perlu terjun

24 Hafidz Shalih,Falsafah Kebangkitan dari Ide Hingga Meto(ogor: Idea Pustaka
Utama, 2003), him1-4.
% Mohammad HattaAlam Pikiran Yunani(Jakarta: Tintamas, 1986), him. 2-4.
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langsung ke lapangan dengan mengadakan pengaraagmuhg. Mengumpulkan
data-data penelitian dari buku, kamus, majalahikedst ataupun data yang
dipandang ada relevansinya dengan tema peneliiiah i

2. Sumber Data

Karena penulisan ini tergolong penelitian pustakagybersifat kualitatif,
maka sumber data diperoleh dari sumber data yarsifét literer dari berbagai
buku pokok pemikiran tokoh yang karya dan pemikiggntentang Tagiyuddin
an-Nabhani . Adapun sumber primer merupakan actemauyang dipakai oleh
peneliti dalam penulisan skripsi ini. Maka penufieemakai karya asli dari
Tagiyuddin an-Nabhani yaitu bukNizhgmul IslamdanMafahim Hizbut Tahrir
Kemudian didukung dengan sumber sekunder yang iiwyeysebagai pelengkap
sekaligus penguat dalam data penelitian ini.

Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis gagbpenambah
khasanah keilmuan skripsi ini adalah buku, majajamal yang masih ada
relevansinya dengan tema pembahasan dalam skaipsi i
3. Teknik Pengolahan Data

Setelah data didapatkan dan dikumpulkan, penulisakan dilanjutkan
dengan penyajian data. Metode yang akan digunadaulip adalah :

Pertamagdeskripsj seluruh data-data yang di butuhkan terkumpuldileaji
seluruh data yang didapatkan akan dibahaskan kesdxara sistematis dengan

seteliti mugkin seluruh perkembangannya dengarenringkap dan teratfi.

% sutrisno HadiMetode Research{Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,1987), him.
67.

27 Anton Bakker dan Charris ZubaiMetodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1999), him. 81.
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Mengumpulkan dari berbagai tulisan yang mengangkatang pandangan
Tagiyuddin an-Nabhani dalam memahami makna ruk delam bentuk buku,
majalah, skripsi, ensiklopedi untuk ditelaah dapatiami kembali, sehingga
didapatkan gambaran yang sesuai dengan tema skiipsi

Kedua, kesinambungan historisuntuk mengetahui segala sesuatu baik
internal ataupun eksternal hidupnya serta lataakdaglg pmikirannya maka perlu
untuk dilacak historisnya. Faktor pendidikan, linoggan, dan keluarga
mempengaruhi produk dan corak pemikiran suatu toRamulis terlebih dahulu
menjelaskan runtutan kehidupan dari Tagiyuddin abiéni sebelum membahas
bentuk pemikirannya.

Ketiga, metode kritis,yaitu analisa terhadap istilah dan pendapat yang
menjelaskan keyakinan, dan memperlihatkan ada riigak pertentangan
(konsistensi intern). Dengan jalan membedakan, neesitikan, menyisihkan dan

menolak untuk menemukan hakekat kebenaran.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih mensistematiskan dan memudahkan pemuliserhadap
persoalan skripsi ini menjadi utuh, dilakukan begdiakerangka pembahasan.
Yang secara lebih luasnya akan diurakan sebagauber
Babl, Dalam bab ini memaparkan hal-hal yang mdlatakangi
munculnya masalah sampai ditemukannya rumusan amasaélain
itu juga dipaparkan tujuan penelitian dari tulisan serta kajian

pustakanya.
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Bab III,
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Bentuk penyajian dalam bab ini akan mengara mengenai
biografi tokoh, latar belakang intelektual dan lkakarya
Taqgiyuddin an-Nabhani, pendidikannya, serta alds/itsemasa
hidupnya.

Bab ini merupakan deskripsi yang berusahaninjau kembali
pemahaman tentang ruh serta  asumsi-asumsi yang
melatarbelakanginya. Kami sedikit banyak akan miesgerasi
beberapa kecenderungan pemahaman atas makna tam Bal ini
kami akan mengemukakan tentang pemahaman makrdi dumia
tasawuf.

Bahwa dalam bab ini merupakan penyajiampaiok dari skripsi ini
penulis berusaha mengungkapkan mengenai pandaragayuddin
an-Nabhani dalam pemahaman baliau tentang maknserta posisi
beliau diantara dua alitan tasawuf.

Berisi penutup yang berisikan kesimpulars &nalisa dari seluruh
pembahasan yang telah dilakukan dari bab-bab sebghi Yang

berisikan penegasan dari hasil analisa, serta-sairam.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pembahasan seputar makna ruh, khususnya pemahangndgawarkan
oleh tagiyuddin an-Nabhani, sebagaimana telah i#tama dalam bab-bab
sebelumnya, mengantarkan penulis pada kesimpulegaeberikut:
1. Pembahasan makna ruh di dunia tasawuf olel pdirdipahami bahwa
manusia adalah ruh yang dipersulit jasadnya daalatigi mendaki tangga
ketinggian, kebebasan dan kemuliaan menuju alamyamnly lebih tinggi.
Sehingga apabila ingin membebaskan ruh dari jagadmka jasad harus
dilemahkan.
2. Menurut Tagiyuddin an-Nabhani bahwa manusia tidabentuk dari
campuran materi (jasad) dan ruh. Makna ruh dalasist&nsi manusia
menurut pandangan Tagiyuddin an-Nabhani ketik&atildari aspek rohani
adalah kesadaran manusia akan hubungannya dengdmbAlkan rahasia

kehidupan (nyawa).

B. Saran-saran
Dari beberapa poin kesimpulan tersebut, terdagarbpa saran yang perlu
diutarakan demi pengembangan kajian-kajian yangiedengan pembahasan

makna ruh yang ada selama ini, yaitu:
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1. Perlunya dilakukan kajian ulang terhadap tradisilach hal ini makna ruh-

secara terus menerus, dan pengkajian yang teliti m@ndalam sehingga
diharapkan akan menemukan sebuah pemikiran yarag.ben

2. Perlunya memahami bahwa tidak ada pertentangaragkgaenangan dengan
ruh. Manusia yang memakan rizki yang halal berup&anan yang enak dengan
memuji Allah ta’ala atas kenikmatan-Nya, dia mekasaadanya ruh seiring

dengan kelezatan makanan yang dinikmatinya.Makak tidenar pernyataan
bahwa taqwa adalah menyengsarakan diri, serta nsenthik dan menelantarkan

jasadnya.

C. Penutup

Dari beberapa Dengan selesainya menulisan sknpspenulis berharap
semoga mempunyai guna dan manfaat bagi perkembahganpengetahuan
khususnya dalam memahami makna ruh. Kritikan yaf@nga membangun
selalu dinantikan dan diharapkan. Tidak lupa melahab ini penulis
mengucapkan beribu-ribu terima kasih kepada serhak [yang telah berkenan
membantu penulisan skripsi ini.

Kiranya hanya kepada Allah-lah segala puji daoksy selalu penulis
panjatkan. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan edhdan hidayah-Nya

kepada kita semua, aamiin.
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